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ABSTRACT

This study aims to explore the understanding and implementation of the core value
"Ganesha CEPAT" at STIE Ganesha, as well as the challenges faced in its application.
Using a qualitative approach with a case study method, this research involved 15
participants comprising lecturers from three study programs (Master's in Management,
Bachelor's in Management, and Bachelor's in Accounting) and administrative staff from
the administration, student services, and finance departments. Data were collected
through in-depth interviews, direct observations, and institutional document analysis. The
findings indicate that the majority of participants understand the importance of core
values in building a positive work culture, although challenges such as variations in
understanding and inconsistencies in implementation were identified. Thematic analysis
was used to identify key patterns in the data, while triangulation ensured the validity and
reliability of the findings. This study reveals that the implementation of the core value
"Ganesha CEPAT" can enhance the performance of lecturers and administrative staff if
supported by consistent socialization programs and adequate managerial support. The
implications emphasize the importance of developing a value-based work culture in higher
education institutions to improve effectiveness and sustainability.

Keywords: Core Values, Organizational Culture, STIE Ganesha, Lecturer Performance, Higher
Education.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemahaman dan implementasi core value
"Ganesha CEPAT" di STIE Ganesha serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya.
Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus digunakan untuk menggali pemahaman
dan pengalaman individu terkait nilai inti tersebut. Penelitian ini melibatkan 15 partisipan
yang terdiri dari dosen dari tiga program studi (S2 Manajemen, S1 Manajemen, dan S1
Akuntansi) serta tenaga kependidikan dari bagian administrasi, layanan mahasiswa, dan
keuangan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan
analisis dokumen kebijakan institusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
partisipan memahami pentingnya core value dalam menciptakan budaya kerja yang positif.
Namun, terdapat beberapa tantangan dalam penerapannya, seperti variasi pemahaman dan
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inkonsistensi implementasi. Teknik analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi
pola-pola umum dalam data, sementara teknik triangulasi memastikan validitas temuan.
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan budaya kerja berbasis
nilai di institusi pendidikan tinggi, khususnya dalam memperkuat program sosialisasi dan
dukungan manajerial untuk memastikan penerapan core values yang efektif dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Core Values; Budaya Organisasi; STIE Ganesha; Kinerja Dosen;
Pendidikan Tinggi

PENDAHULUAN

Penerapan nilai inti (core values) dalam institusi pendidikan tinggi menjadi bagian
penting dalam menciptakan budaya kerja yang solid, inovatif, dan berorientasi pada hasil.
Di lingkungan STIE Ganesha, core value "Ganesha CEPAT"—yang meliputi Komitmen,
Empati, Profesionalisme, Akuntabilitas, dan Transparansi—telah diadopsi sebagai pilar
utama dalam Rencana Strategis 2022-2026 untuk memajukan visi dan misi institusi. Nilai
inti ini ditujukan untuk menciptakan iklim kerja yang mendukung dan meningkatkan
kinerja dosen serta tenaga kependidikan, guna mencapai mutu pendidikan yang optimal
dan berkelanjutan (Fahri, 2022).

Penerapan core value tidak hanya sekadar slogan atau pedoman, tetapi juga sebagai
landasan bagi seluruh anggota organisasi untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut
dalam setiap aktivitas akademik dan administratif. Penelitian menunjukkan bahwa core
values yang diterapkan secara konsisten mampu meningkatkan motivasi dan produktivitas
karyawan serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih kolaboratif dan produktif
(Langrafe et al., 2020).

Namun, dalam implementasinya, terdapat berbagai tantangan. Variasi pemahaman
di antara dosen dan tenaga kependidikan menjadi salah satu hambatan yang signifikan,
disertai dengan adaptasi nilai-nilai tersebut dalam praktik sehari-hari yang belum
konsisten. Dukungan manajerial yang diperlukan untuk memfasilitasi penerapan ini juga
belum sepenuhnya optimal, sehingga menghambat efektivitas penerapannya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan beberapa
permasalahan utama, yaitu: (1) Bagaimana pemahaman dosen dan tenaga kependidikan di
STIE Ganesha terhadap core value "Ganesha CEPAT"? (2) Sejauh mana implementasi
core value ini berkontribusi pada peningkatan kinerja dosen dan tenaga kependidikan? (3)
Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan core value "Ganesha CEPAT" di
lingkungan kerja STIE Ganesha?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang
dirancang untuk mengeksplorasi secara mendalam pemahaman dan pengalaman individu
terkait penerapan nilai inti dalam organisasi. Metode kualitatif dipilih karena mampu
menggali makna subjektif dari pengalaman dosen dan tenaga kependidikan terhadap
implementasi core value "Ganesha CEPAT" di STIE Ganesha. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh wawasan yang kaya dan terperinci mengenai
persepsi dan tantangan yang dihadapi oleh para peserta dalam mengadopsi nilai inti
institusi dalam kehidupan kerja sehari-hari (Hassan, 2024) Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam dengan dosen dan tenaga kependidikan yang terlibat
langsung dalam penerapan nilai inti ini. Wawancara ini bertujuan untuk memahami
persepsi mereka tentang manfaat, relevansi, serta kendala dalam penerapan core value
"Ganesha CEPAT." Selain itu, observasi langsung dilakukan untuk menangkap dinamika
interaksi serta pola perilaku yang menunjukkan sejauh mana nilai-nilai inti ini telah
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terintegrasi dalam budaya kerja. Observasi ini diharapkan dapat memperkaya data dengan
perspektif yang lebih objektif, menggambarkan bagaimana core value diterapkan dalam
interaksi sehari-hari di lingkungan kerja.

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema atau pola umum terkait
pemahaman, penerimaan, dan penerapan nilai inti dalam konteks kerja sehari-hari. Teknik
triangulasi juga digunakan untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan dengan
mencocokkan data dari berbagai sumber, yaitu wawancara, observasi, dan dokumen
institusi terkait. Triangulasi ini membantu meminimalkan bias dan memperkuat keandalan
hasil penelitian.

Implementasi core value organisasi dalam mendukung kinerja di sektor pendidikan
tinggi telah menjadi topik penting yang dibahas dalam berbagai penelitian terbaru
(Pardian et al., 2024) dan (Adam Samsudin Noor et al., 2021). Beberapa studi
menekankan bahwa nilai inti yang kuat tidak hanya mencerminkan identitas organisasi
tetapi juga mampu menjadi pedoman perilaku yang mengarahkan karyawan menuju
tujuan institusi. Penelitian oleh Aithal (2016) menunjukkan bahwa visi, misi, dan core
value yang jelas memiliki peran fundamental dalam membentuk inovator di lingkungan
pendidikan tinggi. Dalam hal ini, nilai inti membantu menciptakan lingkungan yang
mendorong kreativitas, kolaborasi, dan inovasi yang dibutuhkan untuk pengembangan
akademik yang berkelanjutan (Aithal, 2016). Lebih lanjut, (Mathieu, 2016) menyoroti
bahwa budaya organisasi yang didasarkan pada nilai inti yang jelas mampu meningkatkan
efektivitas dan efisiensi organisasi. Budaya organisasi yang kuat, menurut penelitian ini,
memperkuat rasa identitas dan kebersamaan, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja
individu dan kelompok dalam mencapai tujuan bersama (A. Chatman & Choi, 2022).
Namun, meskipun terdapat penelitian mengenai pentingnya core value dalam sektor
pendidikan tinggi, masih sedikit kajian yang mendalami penerapannya di institusi
pendidikan tinggi di Indonesia, terutama yang menyoroti aspek pemahaman, penerimaan,
dan tantangan yang dihadapi dalam proses implementasi.

Penelitian ini mencoba mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus pada nilai inti
"Ganesha CEPAT" di STIE Ganesha, serta tantangan dalam implementasinya. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang digunakan untuk mengeksplorasi
pemahaman, penerimaan, serta aplikasi core value di STIE Ganesha. Penelitian ini dapat
menjadi contoh penerapan yang relevan bagi institusi pendidikan tinggi lain di Indonesia
dalam mengembangkan budaya organisasi berbasis nilai.

TINJAUAN PUSTAKA

Ganesha CEPAT

Tinjauan pustaka ini berfokus pada implementasi core value "Ganesha CEPAT"
dalam upaya meningkatkan kinerja dosen dan tenaga kependidikan. Konsep ini terdiri dari
lima nilai utama yaitu Commitment, Empathy, Professionalism, Accountability, dan
Transparency, yang dianggap sebagai fondasi penting dalam menciptakan budaya kerja
yang efektif dan produktif di institusi pendidikan. Peningkatan kinerja tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan menjadi salah satu tantangan utama dalam dunia pendidikan
tinggi, terutama dalam hal penyampaian layanan akademik yang berkualitas dan
peningkatan kepuasan mahasiswa.
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Nilai-Nilai Organisasi

Beberapa teori menyatakan bahwa penerapan nilai-nilai organisasi yang kuat dapat
memperkuat motivasi kerja, meningkatkan komitmen individu terhadap organisasi, dan
menciptakan lingkungan kerja yang sehat. Menurut (Graves, 2019), komitmen manajemen
atas memengaruhi perilaku karyawan, termasuk dosen dan tenaga kependidikan, dengan
memperkuat motivasi intrinsik yang mendorong kinerja. Komitmen yang kuat dari dosen
dan tenaga kependidikan akan mempercepat pencapaian target akademik serta
menciptakan lingkungan kerja yang produktif. (Huda, 2019) menegaskan bahwa strategi
adopsi teknologi di sektor pendidikan membutuhkan komitmen profesional dan
keterlibatan etis dari tenaga pendidik agar implementasi dapat berjalan efektif. Hal ini
sangat relevan dengan kebutuhan akan pengembangan kompetensi tenaga pendidik dalam
menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

Profesionalisme

Profesionalisme adalah aspek penting lainnya yang harus diterapkan di institusi
pendidikan. Menurut (Gaunt, 2021), pendidikan tinggi harus menyiapkan mahasiswa
untuk menjadi profesional yang mampu beradaptasi dengan tantangan zaman.
Profesionalisme dosen dan tenaga kependidikan berkontribusi langsung pada kualitas
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat. (Avery, 2020) menambahkan
bahwa kolaborasi lintas disiplin dan praktik berbasis profesionalisme dapat meningkatkan
kompetensi tenaga pendidik. Profesionalisme yang tinggi diharapkan memperkuat
kredibilitas institusi di mata mahasiswa dan masyarakat.

Akuntabilitas

Dalam hal akuntabilitas, (Vaio, 2024) menekankan bahwa digitalisasi dapat
memperkuat akuntabilitas melalui peningkatan keterbukaan informasi dan pengawasan.
Akuntabilitas yang tinggi memastikan bahwa tugas-tugas akademik dan administratif
dijalankan sesuai standar yang telah ditetapkan, yang pada akhirnya meningkatkan
kepercayaan stakeholder terhadap institusi pendidikan. (Nelly & Dina Elisabeth
Latumahina, 2020) mengemukakan bahwa evaluasi kinerja dosen menggunakan metode
360 derajat dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran, yang relevan untuk memastikan keberlanjutan mutu tenaga
pendidik.

Transparansi

Transparansi di lingkungan kerja pendidikan dapat meningkatkan kepercayaan dan
memperkuat budaya kerja yang sehat. (Azizah & Kholifah R, 2023) menyoroti bahwa
transparansi, akuntabilitas, dan responsivitas dalam pengelolaan kebijakan publik, seperti
APBDes, dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kebijakan yang dibuat.
Dalam konteks evaluasi kinerja dosen dan tenaga kependidikan, transparansi yang
diterapkan secara konsisten dapat mendorong peningkatan kualitas layanan yang diberikan
kepada mahasiswa. (Adobor, 2020) menegaskan bahwa strategi terbuka dalam organisasi
dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi dari anggota organisasi, yang pada
akhirnya memperkuat komitmen terhadap pencapaian tujuan bersama.

Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya yang relevan menunjukkan bahwa empati memainkan peran
penting dalam interaksi sosial di lingkungan pendidikan. (Akama, 2019) mengungkapkan
pentingnya pendekatan yang menghormati nilai-nilai budaya lokal untuk memperkuat
hubungan kerja sama. Dalam konteks pendidikan, empati yang diberikan oleh dosen
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kepada mahasiswa dapat menciptakan hubungan yang harmonis, meningkatkan
keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran, dan memperbaiki hasil akademik.
(Moore, 2023) menunjukkan bahwa empati dalam pelayanan, khususnya dalam interaksi
pasien dan penyedia layanan kesehatan, berperan dalam memperbaiki kualitas hubungan.
Penerapan prinsip empati ini relevan dengan kebutuhan dosen dan tenaga kependidikan
dalam membangun komunikasi yang efektif dengan mahasiswa.

Meskipun banyak penelitian yang telah menyoroti pentingnya nilai-nilai organisasi
seperti komitmen, empati, profesionalisme, akuntabilitas, dan transparansi dalam konteks
dunia kerja, terdapat kesenjangan penelitian yang menyoroti implementasi nilai-nilai
tersebut secara spesifik di institusi pendidikan tinggi di Indonesia. Sebagian besar
penelitian yang ada masih berfokus pada konteks perusahaan atau sektor kesehatan. Oleh
karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengkaji bagaimana
implementasi core value "Ganesha CEPAT" dapat meningkatkan kinerja dosen dan tenaga
kependidikan di lingkungan pendidikan tinggi, khususnya di Indonesia. Novelty dari
penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang menggabungkan lima nilai inti dalam
satu kerangka kerja yang terintegrasi untuk meningkatkan kinerja institusional.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan core value "Ganesha
CEPAT" di institusi pendidikan tinggi dan mengevaluasi dampaknya terhadap Kinerja
dosen dan tenaga kependidikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
praktis bagi institusi pendidikan dalam mengembangkan budaya kerja yang mendukung
peningkatan kinerja dan layanan akademik yang berkualitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mengeksplorasi dan menerapkan core value "Ganesha CEPAT" di lingkungan STIE
Ganesha. Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman dan tantangan
yang dihadapi oleh dosen dan tenaga kependidikan dalam mengadopsi core values serta
merancang model implementasi yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di sektor
pendidikan tinggi. Metode penelitian ini meliputi:

1. Pengumpulan Data
Tahap awal bertujuan untuk memahami persepsi dan penerapan core value "Ganesha
CEPAT" di STIE Ganesha. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
dosen dan tenaga kependidikan untuk mengeksplorasi pemahaman, tantangan, dan
relevansi nilai inti ini dalam aktivitas sehari-hari. Observasi langsung juga dilakukan
untuk melihat penerapan nilai inti dalam interaksi di lingkungan kerja. Pengumpulan
data ini diperkuat dengan analisis dokumen kebijakan terkait core values institusi,
yang memberikan informasi mendasar tentang tujuan implementasi nilai inti (Braun
& Clarke, 2006).

2. Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang banyak
digunakan untuk mengidentifikasi tema utama dalam data kualitatif. Analisis tematik
ini memfasilitasi pemahaman tentang pola umum dan tantangan dalam implementasi
core values di lingkungan kerja. Teknik triangulasi digunakan untuk memastikan
validitas dan konsistensi temuan dengan mencocokkan data dari berbagai sumber,
termasuk wawancara, observasi, dan dokumen institusi terkait. Luaran dari tahap ini
adalah laporan analisis yang merangkum pemahaman, tantangan, dan rekomendasi
awal untuk mengatasi kendala implementasi core values (Aithal, 2016).
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3. Indikator Capaian
Keberhasilan pada tahap ini dievaluasi berdasarkan kualitas data yang terkumpul serta
kejelasan analisis tentang hambatan dalam penerapan core values di STIE Ganesha.
Luaran ini menjadi dasar bagi pengembangan model implementasi pada penelitian
berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan terhadap dosen dan
tenaga kependidikan di STIE Ganesha, ditemukan beberapa pola umum terkait
pemahaman dan implementasi core value "Ganesha CEPAT." Sebanyak 15 partisipan
yang terdiri dari dosen di tiga program studi (S2 Manajemen, S1 Manajemen, dan S1
Akuntansi) serta tenaga kependidikan dari bagian administrasi, layanan mahasiswa, dan
keuangan, memberikan berbagai pandangan terkait penerapan nilai inti ini di lingkungan
kerja mereka.

1. Pemahaman Dosen dan Tenaga Kependidikan tentang Core Value 'Ganesha
CEPAT"
Mayoritas partisipan menunjukkan pemahaman yang baik terhadap core value
"Ganesha CEPAT." Mereka menyadari bahwa nilai-nilai ini penting dalam
menciptakan budaya kerja yang profesional dan berorientasi pada hasil. Namun,
beberapa partisipan dari tenaga kependidikan mengungkapkan bahwa sosialisasi nilai
ini masih perlu diperkuat.
Seorang dosen dari Program Studi S1 Manajemen menyatakan:
"Core value Ganesha CEPAT sangat relevan dengan aktivitas akademik yang kami
lakukan. Kami melihat nilai-nilai ini sebagai panduan dalam menjalankan tugas kami
dengan lebih profesional dan bertanggung jawab."
Namun, ada pula partisipan yang merasa bahwa implementasi nilai ini belum merata di
seluruh bagian institusi.

2. Implementasi Core Value dalam Aktivitas Sehari-hari
Dosen dan tenaga kependidikan mengaplikasikan core values ini dalam berbagai
aktivitas akademik dan administratif. Nilai "Komitmen™ diwujudkan dalam ketepatan
waktu dalam mengajar dan memberikan layanan kepada mahasiswa. Nilai "Empati"
terlihat dalam upaya memahami kebutuhan mahasiswa dan kolega.
Seorang tenaga kependidikan dari bagian layanan mahasiswa mengungkapkan:
"Kami selalu berusaha memberikan layanan dengan empati, memahami kebutuhan
mahasiswa, dan memberikan solusi yang terbaik. Ini adalah bagian dari nilai inti yang
kami pegang."

3. Tantangan dalam Implementasi Core Values
Meskipun ada pemahaman yang baik tentang core value "Ganesha CEPAT," partisipan
mengakui adanya tantangan dalam penerapannya. Tantangan utama yang dihadapi
adalah variasi pemahaman dan konsistensi dalam menjalankan nilai-nilai tersebut.
Beberapa partisipan menyatakan bahwa dukungan manajemen masih perlu diperkuat
untuk memastikan implementasi core values berjalan efektif. Selain itu, tenaga
kependidikan dari bagian administrasi menyebutkan bahwa beban kerja yang tinggi
terkadang menjadi kendala dalam menjalankan nilai-nilai inti ini secara konsisten.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa core value "Ganesha CEPAT" telah dikenal
oleh dosen dan tenaga kependidikan di STIE Ganesha. Namun, penerapan nilai-nilai ini
memerlukan pendekatan yang lebih sistematis untuk memastikan bahwa seluruh civitas
akademika memahami dan menjalankan nilai tersebut dalam aktivitas sehari-hari.

(Roos et al., 2022) menekankan bahwa nilai-nilai pribadi karyawan memiliki
pengaruh signifikan terhadap motivasi dan kinerja individu di tempat kerja. Penelitian
mereka menunjukkan bahwa nilai-nilai ini dapat diperkuat melalui insentif finansial dan
norma sosial dalam organisasi, yang pada akhirnya menciptakan lingkungan kerja yang
lebih produktif dan kolaboratif.

(Wulandani, 2024) menunjukkan bahwa hubungan karyawan, gaya kepemimpinan,
dan internalisasi budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan
karyawan. Dalam konteks implementasi nilai inti, seperti ‘Ganesha CEPAT," dukungan
manajerial yang optimal sangat penting untuk memastikan internalisasi nilai-nilai tersebut
dapat diterapkan secara konsisten dan menciptakan budaya kerja yang positif

Selain itu, teknik analisis tematik yang digunakan dalam penelitian ini berhasil
mengidentifikasi tema-tema utama yang menjadi faktor penentu dalam implementasi core
values di lingkungan STIE Ganesha. Teknik triangulasi yang digunakan juga memastikan
bahwa data yang diperoleh memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi.

Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan budaya kerja di
institusi pendidikan tinggi. Penerapan core values yang efektif dapat meningkatkan
motivasi dan produktivitas dosen dan tenaga kependidikan, serta menciptakan lingkungan
kerja yang kolaboratif dan berdaya saing tinggi.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dukungan manajemen yang optimal sangat
penting dalam memastikan keberhasilan implementasi nilai inti. Oleh karena itu, STIE
Ganesha disarankan untuk memperkuat program pelatihan dan sosialisasi terkait core
values, serta menyediakan mekanisme dukungan yang memadai untuk seluruh civitas
akademika.

Ke depan, penelitian lanjutan dapat difokuskan pada pengembangan model
implementasi core values yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di sektor pendidikan
tinggi. Model ini dapat mencakup strategi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam
penerapan nilai inti, serta indikator capaian yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
keberhasilan implementasi core values di institusi pendidikan.

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa core value "Ganesha CEPAT" memiliki peran
penting dalam membangun budaya kerja yang positif dan meningkatkan kinerja di STIE
Ganesha. Mayoritas dosen dan tenaga kependidikan memahami nilai inti ini, meskipun
implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan. Tantangan utama adalah
konsistensi penerapan dan variasi pemahaman di antara civitas akademika. Dukungan
manajerial yang optimal diperlukan untuk memastikan nilai ini dapat diterapkan dengan
efektif di seluruh bagian institusi.

Penerapan core values "Ganesha CEPAT" terbukti dapat meningkatkan motivasi,
produktivitas, dan kolaborasi di lingkungan kerja. Namun, diperlukan pendekatan yang

471



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X
Volume 14, Nomor 1, Januari 2025 DOI: 10.34127/jrlab.v14i1.1368

sistematis dan berkelanjutan untuk memastikan nilai-nilai inti ini menjadi bagian dari
budaya organisasi yang terinternalisasi dengan baik.

Saran

1. Penguatan Sosialisasi dan Pelatihan: STIE Ganesha perlu memperkuat program
sosialisasi dan pelatihan terkait core values "Ganesha CEPAT" untuk memastikan
seluruh dosen dan tenaga kependidikan memahami dan menerapkan nilai tersebut
secara konsisten.

2. Dukungan Manajerial yang Optimal: Manajemen perlu menyediakan mekanisme
dukungan yang memadai, seperti pendampingan, monitoring, dan evaluasi rutin untuk
memastikan bahwa nilai inti diadopsi secara efektif.

3. Pengembangan Model Implementasi: Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada
pengembangan model implementasi core values yang dapat diterapkan secara
berkelanjutan di sektor pendidikan tinggi. Model ini harus mencakup strategi untuk
mengatasi tantangan implementasi dan indikator capaian yang jelas.

4. Penekanan pada Nilai-nilai Spesifik: Fokus pada nilai-nilai spesifik seperti Komitmen,
Empati, Profesionalisme, Akuntabilitas, dan Transparansi dalam aktivitas akademik
dan administratif untuk memastikan bahwa core values tidak hanya menjadi slogan
tetapi juga diinternalisasi dalam tindakan sehari-hari.
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